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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Pedoman Observasi Sekolah 

1. Identitas sekolah dan letak geografis SD Swasta Karya Bunda Mandiri 

2. Visi dan misi SD Swasta Karya Bunda Mandiri 

3. Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan di SD Swasta Karya Bunda 

Mandiri 

4. Sarana dan prasarana 

5. Keadaan peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 
 

Lampiran 2: Pedoman Observasi Proses Belajar Mengajar Di Kelas 

1. RPP guru 

2. Bahan ajar 

3. Kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar membaca permulaan 

4. Kegiatan guru dalam proses belajar mengajar membaca permulaan 
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Lampiran 3: Instrumen Tes Kemampuan Membaca Permulaan 

No Sub Tugas Skor 

1 Mengenal Huruf 

Sebutkan Huruf Dibawah ini ! 

A B C D E F G H I 

J K L M N O P Q R 

S T U V W X Y Z  

 

Sebutkan Huruf Dibawah ini !: Cintoh kata: Senang 

A B a C D E h F G k u z H r n I 

J K c L g N j O P m v y Q s p R 

S d T U V W i X Y l x w Z t o q 

 

20 

2 Membaca Suku Kata  

Sebutkan kata dibawah ini tanpa mengeja ! 

Ren-dah  Ha-ti Som-bong Ting-gi 

Be-sar Ke-pala Se-na-ng Gam-bar 

Meng-gam-bar Per-nah Men-ja-di Men-jua-rai 

Lom- ba Me-nya-nyi Ti-dak Ba-ik 

   

20  

3 Membaca kata 

Sebutkan kata dibawah ini tanpa mengeja ! 

Beresih rumah keluarga tinggal selalu 

20 
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lingkungan Mutiara tugas menjaga Indah 

Merelka melaksanakan dengan cara bekerja 

Menyiram tanaman menyapuh halaman Selalu 

Rapi Ayah senang anak cepat 

Kaki ringan tangan tinggal Tulang 

Punggung Mendapat tugas bekerja Luar 

Dalam Luar  kota minggu Pulang 

Membeli Buah menyambut gembira riang 

Bangga memiliki rukun hidup Tenang 

Damai Menggerakkan Menyanyikan juara  setiap 

membantu meggambar mempuntai nilai bagus 

 

4 Membaca Kalimat Sederhana 

Bacalah kalimat berikut ini dengan tepat ! 

 

20 
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5 Membaca Teks Pendek 

 

20 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kemampuan Membaca 

Permulaan 

KKM: 75 

No Unsur 

Penilaian 

Indikator Skor 

Maksimal 

Kriteria 

1 Mengenal 

huruf 

a. Mengenal semua huruf dari A-Z (26 

huruf) dalam pembelajaran 

19-20 Sangat 

Baik 

b. Mengenal sebagian huruf dari A-T (20 

hruuf) dalam pembelajara 

16-18 Baik 

c. Mengenal sebagian huruf dari A-O ( 15 

huruf) dalam pembelajaran) 

13-15 Cukup 

d. Jika tidak mengenal huruf secara 

berurutan 

10-12 Kurang 

e. Tidak mengenal huruf sama sekali   

2 Membaca 

suku kata  

a. Membaca semua suku kata dengan 

tepat dan bermakna 

19-20 Sangat 

Baik 

b. Membaca suku kata tanpa terbata-bata 16-18 Baik 

c. Membaca suku kata dengan kurang 

tepat 

13-15 Cukup 

d. Membaca suku kata dengan terbata-bata 10-12 Kurang 

e. Tidak membaca kata   
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3 Membaca 

kata  

a. Mampu membaca semua kata (60 kata ) 

dan bermakna 

19-20 Sangat 

Baik 

b. Mampu membaca sebagian kata (30 

kata)  

16-18 Baik 

c. Mampu membaca kata (20 kata) 13-15 Cukup 

d. Mampu membaca kata (10 kata) 10-12 Kurang 

e. Tidak mampu membaca kata   

4 Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

a. Mampu membaca semua 16  kalimat 

sederhana dengan tepat dan bermakna  

19-20 Sangat 

Baik 

b. Mampu membaca 12 kalimat sederhana 16-18 Baik 

c. Mampu membaca 8 kalimat sederhana 13-15 Cukup 

d. Mampu membaca 4 kalimat sederhana 10-12 Kurang 

  e. Tidak mampu membaca kalimat 

sederhana 

  

5 Membaca 

teks 

pendek 

a. Membaca semua teks pendek dengan 

lancar dan bermakna 

19-20 Sangat 

Baik 

b. Membaca sebagian teks pendek 16-18 Baik 

c. Membaca sedikit teks pendek 13-15 Cukup 

d. Membaca teks pendek dengan terbata-

bata 

10-12 Kurang 

e. Tidak bisa membaca teks pendek   
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Lampiran 5: Pedoman Penilaian Hasil Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 20 Sangat Baik 

3 Membaca Kata 20 Sangat Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 20 Sangat Baik 

5 Membaca Teks Pendek 20 Sangat Baik 

 Jumlah Skor Total 100  
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Lampiran 6: Hasil Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 

II SD Karya Bunda Mandiri 

1. Nama  : ABG 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 8 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 12 Kurang 

3 Membaca Kata 13 Cukup 

4 Membaca Kalimat Sederhana 12 Kurang 

5 Membaca Teks Pendek 10 Kurang 

 Jumlah Skor Total 66   Tidak tuntas 

 

2. Nama  : AMD 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 18 Baik 

3 Membaca Kata 15 Cukup 
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4 Membaca Kalimat Sederhana 16 Baik 

5 Membaca Teks Pendek 18 Baik 

 Jumlah Skor Total 87   Tuntas 

 

3. Nama  : APSA 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 8 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 17 Baik 

2 Membaca Suku Kata 12 Kurang 

3 Membaca Kata 11 Kurang 

4 Membaca Kalimat Sederhana 10 Kurang 

 Membaca Teks Pendek 10 Kurang 

 Jumlah Skor Total 60 Tidak Tuntas 

 

4. Nama  : ACA 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Baik 
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2 Membaca Suku Kata 13 Cukup 

3 Membaca Kata 12 Kurang 

4 Membaca Kalimat Sederhana 11 Kurang 

 Membaca Teks Pendek 12 Kurang 

 Jumlah Skor Total 67 Tidak Tuntas 

 

5. Nama  : APR 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 18 Baik 

3 Membaca Kata 18  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 16 Baik 

5 Membaca Teks Pendek 18 Baik 

 Jumlah Skor Total 97   Tuntas 

 

6. Nama  : ATA 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 
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No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 18 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 16 Baik 

5 Membaca Teks Pendek 18 Baik 

 Jumlah Skor Total 88   Tuntas 

 

7. Nama  : AKAN 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 17 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 16 Baik 

5 Membaca Teks Pendek 15 Cukup 

 Jumlah Skor Total 83   Tuntas 
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8. Nama  : BR 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 8 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 17 Baik 

2 Membaca Suku Kata 15 Cukup 

3 Membaca Kata 12 Kurang 

4 Membaca Kalimat Sederhana 12 Kurang 

 Membaca Teks Pendek 12 Kurang 

 Jumlah Skor Total 68 Tidak Tuntas 

 

9. Nama  : CP 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 8 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 16 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 16 Baik 

5 Membaca Teks Pendek 14 Cukup 

 Jumlah Skor Total 81 Tuntas 
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10. Nama  : Dedih 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 17 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 13 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 15 Cukup 

 Jumlah Skor Total 80   Tuntas 

 

11. Nama  : Fanaza 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 17 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 13 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 78 Tuntas 
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12. Nama  : FA 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 17 Baik 

2 Membaca Suku Kata 13 Cukup 

3 Membaca Kata 12 Kurang 

4 Membaca Kalimat Sederhana 12 Kurang 

 Membaca Teks Pendek 10 Kurang 

 Jumlah Skor Total 64 Tidak Tuntas 

 

13. Nama  : Hw 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 16 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 15 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 80  Tuntas 
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14. Nama  : IM 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 16 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 14 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 78  Tuntas 

 

15. Nama  : JS 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 16 Baik 

3 Membaca Kata 14  Cukup 

4 Membaca Kalimat Sederhana 13 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 75 Tuntas 
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16. Nama  : JP 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 16 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 15 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 80  Tuntas 

 

17. Nama  : KAS 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 17 Baik 

3 Membaca Kata 17  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 13 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 80 Tuntas 
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18. Nama  : M.FS 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 10 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Baik 

2 Membaca Suku Kata 17 Baik 

3 Membaca Kata 13 Cukup 

4 Membaca Kalimat Sederhana 12 Kurang 

 Membaca Teks Pendek 11 Kurang 

 Jumlah Skor Total 72 Tidak Tuntas 

19. Nama  : MHS 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 16 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 14 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 79 Tuntas 

 



107 
 

 
 

20. Nama  : MR 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 16 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 15 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 80  Tuntas 

21. Nama  : MZ 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 19 Baik 

2 Membaca Suku Kata 16 Baik 

3 Membaca Kata 11 Kurang 

4 Membaca Kalimat Sederhana 12 Kurang 

 Membaca Teks Pendek 11 Kurang 

 Jumlah Skor Total 69 Tidak Tuntas 
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22. Nama  : NAPAL 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Usia  : 7 Tahun 

No Unsur Yang Dinilai Skor Maksimum Keterangan 

1 Mengenal Huruf 20 Sangat Baik 

2 Membaca Suku Kata 17 Baik 

3 Membaca Kata 16  Baik 

4 Membaca Kalimat Sederhana 15 Cukup 

5 Membaca Teks Pendek 13 Cukup 

 Jumlah Skor Total 81  Tuntas 
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 Lampiran 7: Kisi-Kisi Pedoman Observasi Kesulitan Siswa Dalam 

Membaca Permulaan 

No Aspek Indikator 

1 Mengenal 

Huruf dan 

bunyi huruf 

 Melafalkan huruf  vocal (a,i,u,e,o) 

 Melafalkan huruf konsonan 

 Melafalkan huruf diftong (oe, ai, ai)   

 Membaca huruf digraf  (nya, ng, sy, 

kh) 

2 Membaca kata  Mengidentifikasi huruf 

 Merangkai susunan kata 

 Mengidentifikasi kata 

3 Kelancaran 

dalam 

membaca 

nyaring dan 

pemahaman 

bacaan 

 Mengidentifikasi huruf 

 Mengidentifikasi kata 

 Penggunaan tanda baca 

 Kelancaran membaca 

 Kemampuan memnjawab soal tentang 

isi bacaan 
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Lampiran 8: Lembar Observasi Kesulitan Siswa Dalam Membaca 

Permulaan 

No Aspek Yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Mengidentifikasi huruf 

vocal 

    

2 Mengidentifikasi huruf 

konsonan 

   

3 Mengidentifikasi huruf 

diftong 

   

4 Mengidentifikasi huruf      

5 Merangkai susunan 

kata 

   

6 Merangkai susunan 

kata 

   

7 Mengidentifikasi kata    

8 Penggunaan tanda 

baca 

   

9 Kelancaran membaca    

10 Kemampuan 

menjawab soal tentang 

isi bacaan 

   

 Keterangan:  

Ya ()  = Sulit 

Tidak ()  = Tidak Sulit 
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Lampiran 9: Hail Observasi Kesulitan Siswa Dalam Membaca Permulaan di 

Kelas 2 SD Karya Bunda Mandiri 

1. Nama Siswa : ABG 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Usia  : 8 Tahun 

Karakteristik Kesulitan Membaca 

No Aspek Yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Mengidentifikasi huruf 

vocal 

   

2 Mengidentifikasi huruf 

konsonan 

  Sulit dapat 

membedakan huruf 

yang mirip, “b” 

dengan “d”, “m” 

dengan “w” 

3 Mengidentifikasi huruf 

diftong 

   

4 Mengidentifikasi 

Huruf digraf 

  sulitdapat membaca 

huruf digraf, nya, 

ng, sy,  

5 Mengidentifikasi huruf      

6 Merangkai susunan 

kata 

   

7 Mengidentifikasi kata   Menghilangkan 
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huruf:“Punggung” 

dibaca”pugung” 

8 Penggunaan tanda 

baca 

  Membaca dengan 

nada datar tanpa 

jeda 

9 Kelancaran membaca   Membaca terbata-

bata 

10 Kemampuan 

menjawab soal tentang 

isi bacaan 

  Menjawab soal tidak 

tepat dan hanya 

menebak 

 

2. Nama Siswa : APSA 

Jenis kelamin : Perempuan 

Usia  : 8 Tahun 

Karakteristik Kesulitan Membaca 

No Aspek Yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Mengidentifikasi huruf 

vocal 

   

2 Mengidentifikasi huruf 

konsonan 

  Tidak dapat 

melafalkan huruf 

dengan benar “b, 

c,j” bunyinya jadi  
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“te” , r bunyinya 

jadi “el” 

3 Mengidentifikasi huruf 

diftong 

   

4 Mengidentifikasi 

Huruf digraf 

  Sulit dalam 

membaca huruf 

digraf, nya, ng, sy,  

5 Mengidentifikasi huruf      

6 Merangkai susunan 

kata 

  Sebab keterbatasan 

alat berbicara siswa 

sulit dalam 

merangkai kata 

7 Mengidentifikasi kata   Sulit dalam 

membaca kata 

8 Penggunaan tanda 

baca 

  Tidak menggunakan 

tanda baca 

9 Kelancaran membaca   Tidak mampu 

mengeja mengeja 

dan terbata-bata 

10 Kemampuan 

menjawab soal tentang 

isi bacaan 

  Menjawab soal tidak 

tepat dan hanya 

menebak 
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3. Nama Siswa : ACA 

Jenis kelamin : Perempuan 

Usia  : 7 Tahun 

Karakteristik Kesulitan Membaca 

No Aspek Yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Mengidentifikasi huruf 

vocal 

   

2 Mengidentifikasi huruf 

konsonan 

  Sulit dalam 

membedakan huruf 

yang mirip, “b” 

dengan “d”, “m” 

dengan “w” 

3 Mengidentifikasi huruf 

diftong 

   

4 Mengidentifikasi 

Huruf digraf 

  Sulit dalam 

membaca huruf 

digraf, nya, ng, sy,  

5 Mengidentifikasi huruf      

6 Merangkai susunan 

kata 

   

7 Mengidentifikasi kata   Menghilangkan 

huruf:“Punggung” 

dibaca”pugung” 

sulit dalm 
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mengimbuhan kata 

8 Penggunaan tanda 

baca 

  Membaca dengan 

nada datar tanpa 

jeda 

9 Kelancaran membaca   Membaca terbata-

bata 

10 Kemampuan 

menjawab soal tentang 

isi bacaan 

  Menjawab soal tidak 

tepat dan hanya 

menebak 

 

4. Nama Siswa : BR 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Usia  : 8 Tahun 

Karakteristik Kesulitan Membaca 

No Aspek Yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Mengidentifikasi huruf 

vocal 

   

2 Mengidentifikasi huruf 

konsonan 

   

3 Mengidentifikasi huruf 

diftong 

   

4 Mengidentifikasi 

Huruf digraf 

  Sulit dapat membaca 

huruf digraf, nya, 
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ng, sy,  

5 Mengidentifikasi huruf      

6 Merangkai susunan 

kata 

   

7 Mengidentifikasi kata   Sulit dalam 

pengimbuhan kata 

8 Penggunaan tanda 

baca 

   

9 Kelancaran membaca   Membaca terbata-

bata 

10 Kemampuan 

menjawab soal tentang 

isi bacaan 

   

 

5. Nama Siswa : FA 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

Karakteristik Kesulitan Membaca 

No Aspek Yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Mengidentifikasi huruf 

vocal 

   

2 Mengidentifikasi huruf 

konsonan 

   

3 Mengidentifikasi huruf 

diftong 
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4 Mengidentifikasi 

Huruf digraf 

  Tidak dapat 

membaca huruf 

digraf, nya, ng, sy,  

5 Mengidentifikasi huruf      

6 Merangkai susunan 

kata 

   

7 Mengidentifikasi kata   Belum mampu 

membaca kata yang 

memiliki imbuhan 

dan penggalan 

8 Penggunaan tanda 

baca 

  Membaca tanpa jeda 

9 Kelancaran membaca   Membaca terbata-

bata 

10 Kemampuan 

menjawab soal tentang 

isi bacaan 

  Menjawab soal tidak 

tepat dan hanya 

menebak 

 

6. Nama Siswa : MFS 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Usia  : 10 Tahun 

Karakteristik Kesulitan Membaca 
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No Aspek Yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Mengidentifikasi huruf 

vocal 

   

2 Mengidentifikasi huruf 

konsonan 

   

3 Mengidentifikasi huruf 

diftong 

   

4 Mengidentifikasi 

Huruf digraf 

  Tidak dapat 

membaca huruf 

digraf, nya, ng, sy,  

5 Mengidentifikasi huruf      

6 Merangkai susunan 

kata 

   

7 Mengidentifikasi kata    

8 Penggunaan tanda 

baca 

  Membaca dengan 

nada datar tanpa 

jeda 

9 Kelancaran membaca   Membaca terbata-

bata 

10 Kemampuan 

menjawab soal tentang 

isi bacaan 

  Menjawab soal tidak 

tepat dan hanya 

menebak 
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7. Nama Siswa : MZ 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Usia  : 7 Tahun 

Karakteristik Kesulitan Membaca 

No Aspek Yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Mengidentifikasi huruf 

vocal 

   

2 Mengidentifikasi huruf 

konsonan 

   

3 Mengidentifikasi huruf 

diftong 

   

4 Mengidentifikasi 

Huruf digraf 

   

5 Mengidentifikasi huruf      

6 Merangkai susunan 

kata 

   

7 Mengidentifikasi kata   Sulit dalam 

membaca kata yang 

memiliki imbuhan 

dan penggalan 

8 Penggunaan tanda 

baca 

  Membaca tanpa jeda 

9 Kelancaran membaca   Membaca terbata-

bata 

10 Kemampuan 

menjawab soal tentang 

isi bacaan 

  Jawaban tidak tepat  
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 Lampirn 10: Pedoman pertanyaan wawancara guru 

1. Menurut ibu agaimana proses belajar mengajar membaca permulaan siswa 

di kelas II? 

2. Apa saja metode yang Ibu gunakan dalam proses belajar membaca 

permulaan? 

3. Dalam proses pembelajaran apakah terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membaca permulaan? 

4. Bagaimana kesulitan siswa yang bisa teridentifikasi dalam proses belajar 

membaca permulaan di kelas II? 

5. Apakah ada faktor-faktor yang menghambat siswa dalam membaca 

permulaan di kelas II ini Bu? 

6. Bagaimana solusi yang ibu lakukan  untuk mengatasi kesulitan dalam 

membaca permulaan di kelas II ini bu? 

7. Apakah sekolah ini memiliki pedoman khusus dalam mengatasi kesulitan 

membaca Bu? 

8. Apakah siswa kelas II disuruh membaca keperpustakaan Bu? 
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Lampiran 11: Hasil Wawancara Guru 

P  : Assalamualaikum ibu 

N : Waalaikumsalam 

P : Bu, Saya mahasiswa dari kampus UINSU, saat ini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tugas akhir saya yaitu skripsi Bu. Untuk 

menyelesaikan tugas skripsi ini. Peneliti mengambil lokasi penelitian di 

SD Swasta Karya Bunda Mandiri dalam meneliti Analisi Kesulitan Siswa 

Dalam Membaca Permulaan di kelas II. jadi besar harapan peneliti, Ibu 

selaku wali kelas II untuk bersedia sebagai salah satu narasumber dalam 

penelitian ini. sehingga peneliti dapat menggali informasi tentang 

kesulitan siswa dalam membaaca permulaan di kelas II SD Karya Bunda 

Mandiri. Apakah ibu bersedia? 

N : Iya, Nak, boleh kok, saya bersedia sebagai guru kelas II Karya Bunda 

Mandiri  membantu adik, untuk melaksnakan yugas yang diberikan 

kampusnya. 

P :Baik bu, langsung saja ya bu masuk kepada pertanyaan pertama. 

Bagaimana proses belajar mengajar membaca permulaan di kelas II ini bu? 

N : Proses belajar membaca permulaan di kelas II sekarang ini saya lebih 

menekankan pada penyambungan kata, sehingga siswa bisa membaca 

dengan lancar. Biasanya dalam proses belajar mengajar dikelas dalam hal 

belajar membaca, saya terlebih dahulu menulis kata dan susunan kata 
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dalam bentuk kalimat yang terdiri dari struktur kalimat sederhana. Dari 

kalimat tersebut saya  menyuruh salah satu siswa untuk membaca kalimat 

yang ada dipapan tulis, kemudian mengajak siswa secara bersama-sama 

untuk membaca kalimat tersebut. 

P : Apa saja metode, bahan ajar, alat  serta media pembelajaran yang Ibu 

gunakan dalam proses belajar mengajar membaca permulaan di kelas II ini 

bu? 

N : Yaa.. “Dalam poses pembelajran membaca permulaan di kelas II ini saya 

menggunakan metode eja dan metode suku kata atau metode kata. Saya 

menggunakan metode ini dalam proses pembelajaran karena siswa  

sebelumnya sudah diajarkan metode abjad atau pengenalan huruf pada saat 

siswa berada di kelas I, kemudian saya menggunakan bahan ajar Buku 

tematik kurikulum 2013 kelas II dan modul pembelajaran kelas II, alat 

yang saya gunakan ya.. seperti papan tulis, spidol, kalau media 

pembelajaran saya tidak menggunakan media, karena saya lebih fokus 

menulis di papan tulis, seperti yang saya katakana sebelumnya mengajak 

siswa untuk membaca kalimat yang ada di papan tulis dan juga 

menggunakan buku tematik kurikulum 2013 siswa.  

P : Dalam proses pembelajaran apakah terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membaca permulaan Bu? 

N : Iya, dalam proses pembelajaran terdapat beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membaca permulaan, dimana dari jumlah 22 siswa 
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didalam kelas II ini terdapat 7 siswa yang menurut saya sulit salam 

membaca pada tahap permulaan. Kesulitan siswa dalam membaca juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sangat terlihat jelas ketika 

diadakannya ulangan harian, nilai siswa yang mengalami kesulitan 

membaca memiliki hasil belajar yang rendah 

P : Kemudian Bu, Bagaimana kesulitan siswa yang bisa teridentifikasi dalam 

proses belajar membaca permulaan di kelas II ini Bu? 

N : Kesulitan anak itu dalam proses membaca permulaam sangat terlihat 

jelas ketika siswa disuruh untuk membaca siswa sulit dalam melafalkan 

huruf, belum mampu mengeja, sulit dalam membaca kata, sulit dalam 

membaca terbata-bata, sulit dalam membaca huruf digraf, pengimbuhan 

kata tidak tepat, dan sulit dalam membedakan huruf yang mirip yang 

hampir sama bunyinya yaitu seperti huruf “b dan d”. 

P : Menurut ibu, faktor-faktor apa saja yang menghambat siswa sulit dalam 

membaca permulaan Bu? 

N : Masalah faktor-faktor yang menghambat siswa dalam membaca 

permulaan di kelas II ini dapat dilihat dari Faktor dari dalam diri siswa itu 

sendiri atau disebut faktor internal. Dari faktor internal ini terdapat siswa 

yang sulit dalam melafalkan vocal huruf misalnya vocal huruf “B” dibaca 

“te”, kemudian “C” dibaca “te”, “R” dibaca “el”, dan  “J” dibaca “te” 

disebabkan siswa ini memiliki keterbatasan dalam bernicara. Akibat dari 

keterbatasan tersebut siswa sulit dalam membaca pada tahap membaca 
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permulaan. Ada hal menarik dari siswa ini yaitu memiliki minat dan 

motivasi yang kuat dalam belajar walau ia memiliki keterbatasan dalam 

berbicara. 

P : Selain itu apa masih ada bu dalam faktor internal siswa? 

N : Iya, seperti kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar dimana 

ada siswa yang malas belajar sebab siswa ini terlalu dimanjakan 

orangtuanya, padahal dia anak satu-satu nya. Siswa ini jarang masuk kelas 

dan keseringan bolos akhirnya sampai saat ini siswa itu belum bisa 

membaca permulaan. Kemudian kesulitan siswa dalam membaca bisa juga 

dipengaruhi dari faktor intelegensi dari siswa karena tidak semua 

kemampuan siswa itu sama, setiap siswa pasti intelegensinya berbeda-

beda. 

P : Selain dari faktor dari dalam diri siswa itu apakah ada faktor dari luar 

siswa  

N : Ya…ada dari faktor keluarganya, seperti yang saya sebutkan tadi ada 

faktor dari orangtua siswa yang terlalu memanjakan anaknya sehingga 

anak itu suka malas-malasan dalam belajar, dan ada juga orang tua yang 

sibuk dengan pekerjaannya sendiri, sehingga tidak memiliki kesempatan 

untuk mengajari ananknya dalam belajar. Kemudian fasilitas sekolah yang 

masih kurang memadai seperti media pembelajaran yang masih kurang 

dalam membaca permulaan. 
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P : Jadi bu, Bagaimana solusi yang ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan 

dalam membaca permulaan di kelas II ini bu? 

N : Hmm..Ya, solusinya seperti “Mengadakan jam tambahan bagi siswa yang 

masih memiliki kesulitan dalam membaca permulaan. Siswa disuruh untuk 

mengulang-ulang bacaan dengan belajar membaca dirumah, kemudian 

memberikan perhatian lebih dan khusus untuk siswa yang belum bisa 

dalam membaca permulaan seperti memberi pujian bagi siswa. Metode 

dalam pembelajaran membaca perlu diubah, sperti  metode pembelajaran 

yang biasa dilakukan diganti dengan metode global dan metode SAS. 

Jangan hanya berpatokan pada satu atau dua metode membaca permulaan 

saja yakan. Banyak cara yang bisa digunakan dalam mengatasi kesulitan 

siswa dalam proses belajar membaca permulaan, dan itu semua tergantung 

dari guru kelasnya masing-masing. Kemudian fasilitas pembelajaran 

membaca permulaan harus mendukung pula yakan, seprti media gambar 

yang menarik, kartu huruf, bahan bacaan sederhana yang menarik 

mengandung dongeng, sehingga siswa itu memiliki ketertarikan untuk 

membaca. Mengapa saya lebih mengarahkan fasilitas pembelajaran 

membaca permulaan ini dengan media gambar yang menarik perhatian, 

karena siswa secara umum suka melihat gambar-gambar yang menarik, 

sehingga setiap tulisan yang ada pada gambar dia selalu membaca bacaan 

yang ada pada gambar tersebut. Oleh karena itu guru-guru itu seharusnya 

menyiapkan media pembelajaran bukan hanya sekedar melihat halaman 

buku sekian seperti itu, lalu siswa disuruh baca melainkan kita selaku guru 
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yang dituntut memiliki kreatifitas agar mampu membuat media 

pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran dikelas, agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai semaksimal mungkin. 

P : O…Ya bu, terus apakah sekolah ini memiliki pedoman khusus dalam 

mengatasi kesulitan membaca bu? 

N : Hmm..Ya..ada yaitu membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai 

P : Apakah itu dilakukan setiap hari ketika mau belajar Bu? 

N : Hmm..Gak setiap hari si dek, Kadang saya mengarahkan mereka 

membaca 15 menit sebelum belajar, Tapi mereka malah ribut dan suasana 

belajar jadi tidak kondusif. Makanya saya langsung masuk ke 

pembelajaran saja. 

P : Kalau keperpus Bu, Apakah Ibu menyuruh para siswa untuk membaca 

keperpus itu bu? 

 N : Gimana ya..Jaranglah, karna sudut baca ada di kelas, yaudah mereka 

ambil buku bacaan di situ saja, keseringan mereka baca buku masing-

masing sih. Nanti kalaulah diajak keperpus malah jadi rebut. 

P : Itu saja kan Bu? 

N : Ya…menutut saya itu saja 
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P : Ya udah Bu,  mengkin itu saja dulu ya Bu, Jadi nanti kira-kira data atau 

iformasi yang saya dapatkan masih kurang, boleh kan Bu saya  

wawancarai Ibu lagi? 

N : Iya Nak..Boleh..heehe 

P : Heheeh…Baik Bu, Terimakasih Bu 

N : Iya Nak, Sama-sama 
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Lampiran 12: Pedoman Pertanyaan Wawancara Kepala Sekolah 

1. Bagaimana kemamapuan membaca permulaan siswa kelas kelas II SD Swasta 

Karya Bunda Mandiri ini Bu? 

2. Apa saja kesulitan-kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa kelas II 

di SD Swasta Karya Bunda Mandiri Bu? 

3. Menurut Ibu, faktor-faktor apa saja yang menghambat siswa sulit dalam 

membaca permulaan di kelas II SD Swasta Karya Bunda Mandiri? 

4. Bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan membaca permulaan di kelas II di 

SD Swasta Karya Bunda Mandiri Bu? 
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Lampiran 13: Hasil Wawancara Kepala Sekolah SD Swasta Karya Bunda 

Mandiri 

P : Bagaimana kemamapuan membaca permulaan siswa kelas kelas II SD 

Swasta Karya Bunda Mandiri ini bu? 

N  : Ya..menurut saya kemampuan membaca permulaan pada kelas II di SD 

Swasta Karya Bunda Mandiri ini memiliki kemampuan yang sangat 

majemuk dimana ada siswa yang sudah bisa membaca dan ada yang sulit 

dan belum mampu membaca.  

P : Biik Bu..jika dilihat dari siswa yang sulit membaca, apa saja kesulitan-

kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa kelas II di SD Swasta 

Karya Bunda Mandiri? 

N : Yaa.. kesulitan  nya seperti ada siswa yang belum mengenal huruf 

dengan benar,  belum mampu mengeja kata,  sulit dalam membaca kata, 

membaca dengan terbata-bata dan berbagai kesulitan lainnya.  

P : Menurut Ibu, faktor-faktor apa saja yang menghambat siswa sulit dalam 

membaca permulaan di kelas II SD Swasta Karya Bunda Mandiri? 

N : Kalau Masalah faktor yang dapat menghambat siswa sulit  dalam 

membaca permulaan di kelas II SD ini yaitu ada faktor dari siswa itu 

sendiri, seperti siswa malas dalam belajar, sibuk dengan main-main, 

kurangnya minat dan motivasi dari dalam dirinya untuk belajar, sering 

bolos dan juga faktor dari keluarga yaitu orangtua yang kurang 
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memperhatikan anaknya dalam belajar, dan sibuk dengan pekerjaannya 

masing-masing. 

P : Bagaimana mengatasi kesulitan-kesulitan membaca permulaan di kelas II 

di SD Swasta Karya Bunda Mandiri? 

N : Untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan siswa kelas II SD Swasta 

Karya Bunda Mandiri ini guru mengadakan jam tambahan (Les) bagai 

siswa yang belum bisa membaca permulaan, dan memberikan pekerjaan 

rumah (PR) mengenai membaca permulaan setelah selasai kegiatan 

kegiatan belajar mengajar, kemudian perlunya kerja sama antara guru dan 

orangtua siswa untuk selalu memperhatikan dan mengarakan serta selalu 

memberikan motovasi terhadap siswa dalam belajar, jangan hanya 

mengharapkan siswa memiliki kemampuan membaca itu hanya dari pihak 

sekolah saja seperti dari wali kelas atau guru saja, akan tetapi peran orang 

tua tidak kalah penting untuk membimbing anaknya dirumah, sehingga 

memiliki kemampuan membaca yang baik.  

 

 

 

 

 



131 
 

 
 

Lampiran 14: Dokumentasi Proses Belajar Mengajar Siswa Kelas II SD 

Karya Bunda Mandiri 

 

Lampiran 15: Dokumentasi tes kemampuan membaca siswa Kelas II SD 

Karya Bunda Mandiri 

 

Lampiran 16: Observasi kesulitan siswa dalam membaca permulaan Siswa 

Kelas II SD Karya Bunda Mandiri 
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Lampiran 17 : Dokumentasi Wawancara Guru Kelas II SD Karya Bunda 

Mandiri 

 

Lampiran 18: Dokumentasi Wawancara Kepala Sekolah SD Karya Bunda M
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Lampiran 19: Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kelas II SD Swasta Karya Bunda Mandiri  
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Lampiran 20: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 21: Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian 

 

  



139 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama Ainun Niswah, lahir di Jorong Pegambiran Kec.    

Koto Balingka Kab. Pasaman Barat Prov. Sumatera Barat pada 

tanggal 29 Juli 1998. Terlahir dari pasangan Bapak Taproni dan 

Ibu Nuraini. Merupakan anak pertama dari lima bersaudara. 

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SDN 04 Koto 

Balingka dan menyelesaikan pendidikan menengah pertaman di Pondok Pesantren 

Modren Adlaniyah, dan menyelesaikan pendidikan menengah atas di SMA Negeri 

1 Lembah Melintang Ujunggading Kab. Pasaman Barat. Kemudian penulis 

kembali menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan sejak tahun 2017 dengan jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Selain Menyukai aktivitas mengajar, penulis juga sangat menyukai kesenian yaitu 

memiliki hobi bernyanyi dan menari. 


